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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teori
1. Kemampuan Awal

Kata “kemampuan” berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa,
sanggup) melakukan sesuatu, dapat. Kemudian mendapat imbuhan ke-an
menjadi kemampuan yang berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan.*

Kemampuan awal peserta didik adalah kemampuan yang telah
dimiliki oleh peserta didik sebelum ia mengikuti pelajaran yang akan
diberikan. Kemampuan awal menggambarkan kesiapan peserta didik dalam
menerima pelajaran yang akan disampaikan. Kemampuan awal peserta didik
penting untuk diketahui guru sebelum memulai pembelajaran, karena
dengan demikian dapat diketahui apakah peserta didik telah mempunyai
pengetahuan awal yang merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran,
sejauh mana peserta didik mengetahui materi apa yang akan disajikan.
Kemampuan awal peserta didik dapat diukur melalui tes awal, interview,
atau cara-cara lain yang cukup sederhana seperti melontarkan pertanyaan-
pertanyaan secara acak dengan distribusi perwakilan peserta didik yang
representatif.

Menurut Nur sebagaimana dikutip oleh Trianto, menjelaskan
kemampuan awal adalah sekumpulan pengetahuan dan pengalaman individu
yang diperoleh sepanjang perjalanan hidup mereka, dan apa yang ia bawa
kepada suatu pengalaman belajar baru.?

Menurut Sutrisno, kemampuan awal adalah pengetahuan dan

keterampilan yang relevan termasuk di dalamnya lain-lain latar belakang

! Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), edisi I,
hlm.707.

’Ade Tatang M, “Berbagai Macam Pengelolaan Kelas Dan Implikasinya Terhadap
Pengembangan RPP”, http://atmmuharam.blogspot.com/2009/01/pengelolaan-kelas.htm,him.4.

® Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), Cet. 1, him.21.



informasi karakteristik peserta didik yang telah ia miliki pada saat akan
mulai mengikuti suatu program pengajaran.*

Dari definisi kemampuan awal di atas dapat disimpulkan kemampuan
awal adalah bekal pengetahuan yang sesuai yang dimiliki peserta didik
dengan memahami konsep awal dengan baik dan mendalam, maka peserta
didik tidak akan mengalami kesulitan yang berarti untuk mempelajari dan
menguasai serta memahami materi pelajaran selanjutnya.

Kemampuan awal yang dimaksud dalam skripsi ini adalah
kemampuan awal peserta didik dari hasil nilai yang diperoleh peserta didik
melalui tes pada materi bilangan bulat sebelum peserta didik memperoleh
materi pecahan yang akan dijadikan materi dalam penelitian. Dan nilai tes
pada materi bilangan bulat yang diperoleh peserta didik dijadikan tolak ukur
kemampuan awal peserta didik untuk mengetahui tingkat penguasaan materi
dan pemahaman konsep peserta didik sebelum menerima materi pecahan,
karena materi bilangan bulat merupakan modal awal untuk mempelajari
materi pecahan dan materi bilangan bulat mempunyai keterkaitan dengan
materi pecahan.

Adapun teori belajar yang menjadi landasan teori kemampuan awal di
atas adalah teori belajar bermakna David Ausubel. Belajar bermakna
merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep
relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Agar terjadi belajar
bermakna, konsep baru atau informasi baru harus dikaitkan dengan konsep-
konsep yang sudah ada dalam struktur kognitif peserta didik. Berdasarkan
teori Ausubel, dalam membantu peserta didik menanamkan pengetahuan
baru dari suatu materi, sangat diperlukan konsep-konsep awal yang sudah
dimiliki peserta didik yang berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari.’

Serangkaian faktor yang memberikan kontribusi belajar pada peserta
didik adalah kemampuan yang telah dimilikinya sebelum mengikuti

kegiatan belajar baru. Sehingga jika dikaitkan dengan kemampuan awal

4 Sutrisno, Metodologi Research, (Yogyakarta: UGM, 1993), him. 60.
® Trianto, op.cit., him. 25-26.
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yang dimiliki peserta didik, kemampuan awal merupakan modal dasar bagi
seseorang untuk mempelajari materi selanjutnya yang akan dipelajari. Jika
kemampuan awal yang dimiliki seseorang itu tinggi maka peserta didik akan
mudah mempelajari materi baru yang akan dipelajari, dan dia tidak akan
mengalami kesulitan belajar yang berarti sehingga prestasi belajarnya akan
lebih maksimal.
Kemampuan-kemampuan peserta didik dibagi dalam beberapa ranah
yaitu :
a. Ranah Kogpnitif
Ranah kognitif merupakan kemampuan peserta didik yang
berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis sintesis dan evaluasi.®
b. Ranah Afektif
Ranah afektif adalah kemampuan peserta didik yang berkenaan
dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar afektif tampak pada peserta
didik dalam berbagai tingkah laku seperti perhatian dalam belajar
(menulis dan mendengarkan), disiplin, motivasi belajar menghargai guru,
menghargai teman sekelas dan kemampuan bertanya.’
c. Ranah Psikomotorik
Kemampuan peserta didik pada tipe psikomotorik ini tampak pada
ketrampilan dan kemampuan bertindak individu, yaitu kemampuan
bertindak setelah menerima pengalaman belajar tertentu.®
Kemampuan peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor :
1) Faktor dari dalam diri peserta didik (internal)
Faktor ini sangat berpengaruh karena berhubungan dengan

kondisi maupun mental peserta didik.

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1990), him. 22.

" 1bid., him, 30.

% Ibid., him. 30.
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Faktor internal terdiri dari :°

a) Faktor jasmaniah meliputi kesehatan dan cacat tubuh

b) Faktor psikologi meliputi inteligensi, perhatian, minat, bakat,
motif kematangan dan kesiapan.

c) Faktor kelelahan

2) Faktor dari luar peserta didik (eksternal)
Banyak faktor dari luar yang mempengaruhi kemampuan
peserta didik diantaranya yaitu :

a) Faktor keluarga yang meliputi cara orang tua mendidik relasi
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.

b) Faktor sekolah meliputi model pengajaran, kurikulum, relasi guru
dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, standar pengajaran diatas ukuran, keadaan gedung,
metode belajar dan tugas rumah.

c) Faktor masyarakat terdiri dari kegiatan peserta didik dalam
masyarakat, media massa, teman bergaul, serta bentuk kehidupan
masyarakat.

2. Sikap peserta didik terhadap matematika
a. Pengertian sikap

Pada dasarnya manusia tidak lepas dari aktivitas baik yang
berhubungan dengan fisik maupun psikis yang berusaha untuk
menambah pengetahuan tersebut timbul kecenderungan untuk bertindak
sebagai apa yang tersimpan dalam diri pribadi kita. Sehingga dapat
mempengaruhi tingkah laku dari seluruh proses psikologi seperti belajar,
minat, pemahaman dan sebagainya yang pada akhirnya akan
menimbulkan sikap.

Beberapa pengertian sikap yang dikemukakan oleh beberapa ahli

sebagai berikut :

® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
him. 21.
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1) Menurut Natawidjaja, sikap adalah kesediaan mental individu yang
mempengaruhi, mewarnai bahkan menentukan kegiatan individu
yang bersangkutan dalam memberikan respon terhadap obyek atau
situasi yang mempunyai arti baginya.*

2) Menurut Warren dikutip dari Rohman Natawidjaja, sikap adalah
daya mental yang khusus untuk menangani berbagai pengalaman,
yang dapat mengubah pengalaman-pengalaman itu atau suatu
kesiapan untuk melakukan kegiatan tertentu."*

3) Menurut Bruno dikutip dari Muhibbin syah, sikap adalah
kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara
yang baik atau buruk terhadap orang atau barang.*?

4) Menurut Trow dikutip dari Djaali, sikap adalah satu kesiapan mental
atau emosional dalam beberapa jenis tindakan pada situasi yang
tepat. Disini Trow lebih menekankan pada kesiapan mental atau
emosional seseorang terhadap sesuatu objek.*®

5) Menurut Harlen, sikap merupakan kesiapan atau kecenderungan
seseorang untuk bertindak dalam menghadapi suatu objek atau
situasi tertentu.'

Dari beberapa pengertian sikap diatas dapat disimpulkan bahwa
kesiapan, kesediaan atau kecenderungan seseorang untuk melakukan
respon terhadap suatu benda, orang atau peristiwa yang disenangi atau
tidak disenangi. Manifestasi sikap tidak dapat langsung diamati akan
tetapi harus ditafsirkan terlebih dahulu dari tingkah laku yang tampak

baik verbal maupun non verbal.

19 Rochman Natawidjaja, op.cit., him. 124.

" Ibid., him. 123.

12 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 120.

¥ Djaali, op.cit., him. 114.

“Ibid., him. 114.
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b. Sikap peserta didik pada matematika

Sikap peserta didik pada matematika yaitu sikap peserta didik pada
saat peserta didik tersebut suka atau tidak suka pada pelajaran tersebut.
Peserta didik yang mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh,
menyelesaikan tugas dengan baik, aktif dalam diskusi, mengerjakan
tugas rumah dengan baik dan selesai pada waktunya, dan merespon
dengan baik tantangan yang datang menunjukkan bahwa peserta didik
itu bersikap positif pada matematika.

Sikap belajar ikut menentukan intensitas kegiatan belajar. Sikap
belajar yang positif akan menimbulkan intensitas kegiatan yang lebih
tinggi dibanding dengan sikap belajar yang negatif. Peranan sikap bukan
saya ikut menentukan apa yang dilihat seseorang, melainkan juga
bagaimana ia melihatnya.*

Segi afektif dalam sikap merupakan sumber motif. Sikap belajar
yang positif dapat disamakan dengan minat, sedangkan minat akan
memperlancar jalannya pelajaran peserta didik yang malas, tidak mau
belajar dan gagal dalam belajar, disebabkan oleh tidak adanya minat.

Adapun teori yang berkesinambungan dengan teori sikap di atas
adalah teori konsistensi afektif-kognitif Rosenberg. Pusat perhatian
dalam teori Rosenberg ini adalah konsepsinya mengenai apa yang terjadi
dalam diri individu sewaktu terjadi perubahan sikap. Hakekat dan
kekuatan perasaan terhadap suatu objek sikap berkorelasi dengan
pengertian mengenai objek tersebut. Afek/sikap positif yang kuat dan
stabil terhadap suatu objek tentu berkaitan dengan keyakinan bahwa
afek/sikap negatif itu akan menjadi hambatan dalam mencapai sejumlah
nilai-nilai yang penting pula. Dalam teori Rosenberg ini, unsur kognitif
mempengaruhi aspek afektif/sikap peserta didik pada matematika.
Peserta didik yang pandai akan mempunyai respon yang baik pada

matematika dan semangat belajarnya tinggi, sedangkan peserta didik

35 1bid., him. 116.
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yang tidak pandai akan mempunyai respon yang miring pada
matematika dan tidak ada semangat belajar.'®

Jadi sikap akan senang pada matematika akan baik pengaruhnya
terhadap keberhasilan peserta didik tersebut dalam pelajaran
matematika. Sikap senang pada matematika akan menjadi pendorong
yang besar bagi peserta didik untuk menekuni pelajaran ini.

c. Unsur-unsur sikap

Menurut Rochman Natawidjaja, sikap memiliki 3 unsur yaitu :
a) Unsur perasaan (feeling)

Sikap menunjukkan arah perasaan yang menyertai sikap
individu terhadap suatu obyek. Suatu obyek dapat dirasakan oleh
individu yang bersangkutan sebagai suatu yang disenangi atau tidak
disenangi. Unsur perasaan inilah yang menyebabkan sikap tertentu ini
menetap pada diri seseorang individu.

Dalam belajar matematika, seseorang peserta didik yang senang
terhadap matematika maka ia akan belajar dengan sungguh-sungguh,
menyelesaikan matematika dengan baik, berusaha, menyelesaikan
soal yang dihadapi dan sebagainya.

Minat anak terhadap matematika pada umumnya merupakan
pelajaran yang tidak disenangi, anak yang tidak mempunyai bakat
atau kemampuan dalam matematika perlu mendapat perhatian
khusus.'” Seorang peserta didik akan mengikuti pelajaran dengan
sungguh-sungguh, mengerjakan pekerjaan rumah dengan baik apabila
peserta didik menyenangi pelajaran tersebut. Rasa senang terhadap
pelajaran akan menimbulkan motivasi dalam belajar. Seorang peserta
didik yang memandang suatu pelajaran sebagai sesuatu yang
menyenangkan, ternyata ia mampu menunjukkan prestasi atau

kesuksesan terhadap pelajaran tersebut.

18 saifuddin Azwar, Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), him. 51-52.

Y E. T. Ruseffendi, Dasar-dasar Matematika Modern dan Komputer untuk Guru,
(Bandung: Tarsito, 1989), him. 15.
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Dapat disimpulkan bahwa sikap senang terhadap mata pelajaran
matematika adalah modal dasar bagi peserta didik untuk meraih hasil
belajar yang lebih baik, sebab sikap mempunyai jalinan erat dengan
kecenderungan untuk bertindak ke arah pencapaian tujuan yang
diinginkan.

b) Unsur kognitif (cognitive)

Terdiri dari keyakinan individu yang bersangkutan terhadap
obyek tertentu. Seorang peserta didik yang yakin bahwa pelajaran
matematika sangat penting untuk dipelajari, dengan adanya
keyakinan ini akan menimbulkan motivasi yang kuat untuk belajar
matematika dengan baik dan dengan motivasi yang kuat dia akan
mampu menunjukkan prestasi dalam pelajaran ini.

¢) Unsur kecenderungan bertindak

Meliputi seluruh kesediaan untuk bertindak terhadap obyek
tertentu yang sesuai dengan sikapnya. Dalam penelitian ini, sikap
senang tersebut diwujudkan dalam keinginan untuk mencoba soal-
soal yang berhubungan dengan matematika.

Sikap senang terhadap suatu bidang studi akan mendorong
peserta didik untuk berhasil pada bidang studi tersebut. Seorang
peserta didik yang bersikap senang terhadap matematika dia akan
mendiskusikan setiap kesulitan yang dihadapi, merespon secara baik
terhadap tantangan yang datang dari matematika. Dengan demikian,
sikap ingin mencoba soal yang berhubungan matematika merupakan
sikap positif yang mendorong peserta didik untuk selalu belajar agar
mendapat hasil belajar yang lebih baik.

3. Prestasi Belajar
a. Definisi Belajar
Menurut Howard L. Kingsley yang dikutip oleh Syaiful Bahri
Djamarah dalam buku Psikologi Pendidikan, ““learning is the process by
which behaviour (in the broader sense) is originated or changed

through practice or training.” (Belajar adalah proses dimana tingkah
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laku (dalam arti yang luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau
latihan).”®

Menurut Oemar Hamalik, “belajar adalah perubahan tingkah
laku yang relatif mantap berkat latihan dan pengalaman.™®
Sedangkan menurut Muhammad Muzamil Basyir dan

Muhammad Malik Muhammad Said mendefinisikan belajar dengan:
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Belajar adalah merubah dengan mengadakan beberapa pelatihan.

Sedangkan menurut Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majid

mendefinisikan belajar dengan:
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Belajar adalah merupakan perubahan tingkah laku pada hati (jiwa) si
pelajar berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki menuju
perubahan baru.

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
penalaran, sikap, dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan,
serta perubahan aspek-aspek lain dalam individu yang belajar.

Pengertian tentang belajar telah banyak didefinisikan oleh para
pakar psikologi dan para ahli pendidikan antara lain:

1) Slameto menyebutkan bahwa belajar adalah suatu proses yang

dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah

18 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), him. 41.

9 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), him. 154,

2 Muhammad Muzamil dan Muhammad Malik Muhammad Said, Madkhol Ila al Manahij
Wa Turuqu al Tadris, (Makkah: Darul Liwak, t.th), him. 64.

2! Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majid, At-Tarbiyah wa Thuruqut Tadris, Juz |,
(Mesir: Darul Ma’arif, t.th), him. 169.
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laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam reaksi dengan lingkungannya.?

2) Menurut Gagne, belajar adalah perubahan disposisi atau kecakapan
manusia yang berlangsung selama periode waktu tertentu, dan
perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses pertumbuhan.?®

3) Thursan Hakim mengemukakan belajar adalah suatu proses
perubahan dimana perubahan tersebut ditampakkan dalam
peningkatan  kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, ketrampilan, daya pikir dan kemampuan lain.*

4) Menurut Slavin, belajar merupakan perubahan individu yang
disebabkan oleh pengalaman.

5) Menurut S. Nasution, belajar merupkan perubahan kelakuan berkat
pengalaman dan latihan. Belajar membawa sesuatu perubahan pada
individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya mengenai jumlah
pengetahuan melainkan juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan,
sikap, pengertian, penghargaan, minat, penyesuaian diri, mengenai
segala aspek organisme atau pribadi seseorang.?

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan mencakup
segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Konsep belajar
mengandung tiga unsur utama, yaitu : 1) Belajar berkaitan dengan
perubahan perilaku, 2) Perubahan perilaku itu terjadi karena didahului
oleh proses pengalaman, 3) Perubahan perilaku terjadi karena belajar
bersifat relative permanent.?®

Belajar/mencari ilmu itu adalah merupakan keharusan yang mesti

dilakukan oleh manusia yang memiliki cita-cita luhur. Karena dengan

17.

22 Slameto, op.cit., him. 2.
2 syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: PT. Al Fabeta, 2003), him.

 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Puspa Swara, 2005), him. 1.
% 5. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 34-35.
% Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar, (Semarang: UPT UNNES Press 2004), him. 2.
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belajar maka jendela wawasan dunia dapat terlihat dan apa yang dicita-
citakan bisa tercapai.

Dalam agama Islam, orang yang mau belajar/mencari ilmu
sangat dihargai sampai-sampai Allah SWT akan memudahkan menuju

surga-Nya. Sebagai mana sabda Rasulullah SAW :

B J6 dlog sogle dn Jo il e e B oz B ) o2
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Dari Ibnu Abbas R.A. bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa
mencz_;lri jalan menuju ilmu maka allah memudahkan baginya jalan
menuju surga’.
b. Pengertian prestasi belajar

Prestasi belajar yang dicapai individu merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam diri (faktor
internal) ataupun dari luar diri (faktor eksternal) individu.

Prestasi diartikan sebagai yang telah dicapai (telah dilakukan,
dikerjakan dan sebagainya).?®

Beberapa definisi prestasi belajar antara :

1) Menurut Winkel, Prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan
belajar atau kemampuan seseorang peserta didik dalam melakukan
kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.?®

2) Menurut S. Nasution, Prestasi belajar adalah kesempurnaan yang
dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. Dalam
hubungannya dengan usaha belajar, prestasi berarti hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar pada

kurun waktu tertentu.

27 Al-Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail, Al-Bukhori, (Semarang: Thoha Putra,
t.th.), him. 24.

% Hasan Alwi, op.cit, him. 895

# Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 1999), Cet. 5, him. 62.
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3) Menurut Nana Sudjana, prestasi belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima
pengalaman belajar.*°

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan
prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Memahami pengertian
prestasi belajar secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian
belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya yang
berbeda-beda sesuai dengan pandangan yang mereka anut. Prestasi
belajar peserta didik mampu memperlihatkan perubahan-perubahan
dalam bidang pengetahuan/pengalaman dalam bidang ketrampilan, nilai
dan sikap.

Seorang peserta didik yang telah melakukan kegiatan belajar
matematika, dapat diukur prestasinya setelah melakukan kegiatan belajar
tersebut dengan menggunakan suatu alat evaluasi. Jadi prestasi belajar
matematika merupakan basil belajar yang dicapai oleh peserta didik
setelah mempelajari matematika dalam kurun waktu tertentu dan diukur
dengan menggunakan alat evaluasi (tes).

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan
yang meliputi tujuan kurikuler, tujuan institusional, dan tujuan
instruksional, menggunakan klasifikasi Prestasi belajar menurut
Benyamin Bloom dikatakan sempurna apabila memenuhi 3 aspek yaitu :
kognitif, afektif, dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang
memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga
kriteria tersebut. **

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar merupakan tingkat keberhasilan yang dimiliki peserta
didik dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang

diperoleh dalam proses belajar mengajar.

% Nana Sudjana, loc.cit., him.22.
% Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 107.
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Berhasil tidaknya belajar tergantung dari macam-macam faktor.
Secara umum prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal yaitu
faktor yang berasal dari diri pelajar dan faktor eksternal yaitu faktor
yang berasal dari luar diri pelajar.

Faktor yang berasal dari diri pelajar (faktor internal) meliputi dua
aspek vyaitu aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan aspek
psikologis (yang bersifat rohaniah).

1) Aspek Fisiologis
Kondisi umum jasmani yang menandai tingkat kebugaran
organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi
semangat dan intensitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran.
Kondisi organ tubuh yang lemah dapat menurunkan kualitas ranah
cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya kurang atau tidak
berbekas.*
2) Aspek psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang faktor
mempengaruhi kuantitas dan kualitas belajar peserta didik. Namun,
diantara faktor-faktor rohaniah peseta didik yang pada umumnya
dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut: a) Tingkat
kecerdasan/inteligensi peserta didik, b) Sikap peserta didik, c) Bakat
peserta didik, d) Minat peserta didik, e) Motivasi peserta didik.*
a) Inteligensi
Inteligensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat.
b) Sikap peserta didik
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa

kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (response tendency)

%2 Muhibbin, op. cit., him. 132.
% Ibid; him. 133.
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dengan cara yang relatif tetap terhadap objek benda, orang, dan
sebagainya, baik secara positif, maupun negatif. Sikap peserta
didik yang positif pada mata pelajaran matematika pertanda awal
yang baik bagi proses belajar peserta didik, sedang sikap negatif
terhadap mata pelajaran, apalagi jika diiringi kebencian kepada
mata pelajaran maka akan dapat menimbulkan kesulitan belajar
peserta didik tersebut.
c) Bakat peserta didik
Menurut Chaplin dalam Muhibbin syah mendefinisikan
bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.>
d) Minat peserta didik
Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Apabila
seseorang peserta didik menaruh minat besar terhadap matematika
maka akan memusatkan perhatiannya lebih banyak dari pada
peserta didik yang tidak mempunyai minat terhadap matematika.
Sehingga hasil belajar peserta didik yang mempunyai minat besar
terhadap matematika akan lebih maksimal.
e) Motivasi peserta didik
Menurut Gleitman dalam Muhibbin Syah mendefinisikan
motivasi adalah keadaan internal yang mendorong untuk berbuat
sesuatu.®
Motivasi dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu :
(1) Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal
dari dalam diri peserta didik sendiri yang dapat mendorongnya

melakukan tindakan belajar.

% 1bid., hlm 135.
% 1bid., him. 136.
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(2) Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang
datang dari luar individu peserta didik yang juga
mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.
4. Tinjauan Materi Pokok Pecahan
Pecahan merupakan salah satu materi pokok yang diberikan pada
kelas VII semester |. Materi pecahan yang dibahas disini adalah operasi
hitung pada pecahan.
Pecahan adalah bilangan yang menggambarkan bagian dari suatu
keseluruhan, bagian dari suatu daerah, bagian suatu benda, atau bagian dari
suatu himpunan. Apabila membagi suatu bilangan cacah dengan suatu

bilangan asli, maka pembagian itu disebut suatu pecahan.®

Secara umum pecahan dapat dinyatakan dalam bentuk % dengan a,

b € Z dan b=0, a disebut pembilang, dan b disebut penyebut, Z disebut
bilangan bulat. Operasi pada pecahan yang akan dibahas disini meliputi
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, serta perluasan dari
operasi pecahan.’’

a. Penjumlahan dan pengurangan pecahan

1) Bila penyebut sama :

a b a+b
—_—t—=

cC ¢ c
a b a-b
cC cC c

Jumlahkan pembilang (penjumlahan pecahan) atau kurangkan

pembilang (pengurangan pecahan), dengan a, b, c e Zdan c=0

% ST. Negoro dan B. Harahap, Ensiklopedia Matematika, (Bogor Selatan: Ghalia
Indonesia, 2005), him. 248.

¥ Sukino Wilson Simangunsong, Matematika untuk SMP Kelas VII, (Jakarta: Erlangga,
2008), him. 43.
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2) Bila berpenyebut berbeda

Untuk menjumlahkan atau mengurangkan pecahan-pecahan
dengan penyebut berbeda, nyatakan dalam pecahan-pecahan yang
berpenyebut sama dulu dengan cara mencari KPK-nya (kelipatan

persekutuan terkecil).

Contoh (3) : E-ﬁ-ﬂ: ........
3 5

KPK dari 3 dan 5 adalah 15
2 4 2x5 4x3 10 12_22_17

= + =t —=——=
3 5 3x5 5x3 15 15 15 15

Contoh (4) : ——==.......

KPK dari 8 dan 2 adalah 8
5 1 5x1 1x4 5 4

1
8 2 8xl 2x4 8 8 8

b. Perkalian Pecahan

1) Berpenyebut sama

Jika EXE:a><2b:a—? pembilang dikalikan pembilang dan
c ¢c ¢ c

penyebut dikalikan penyebut atau dikuadratkan, dengan c=0

Contoh (5) : 5,3_5x8_15_5
6 6 6° 36 12
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2) Berpenyebut berbeda

Jika 2 dan < adalah sembarang pecahan, maka :

a C axCc ac
— X — = =

b d bxd bd
(pembilang dikalikan pembilang, penyebut dikalikan penyebut)

Contoh (6) : gxE= 2x5_10

7 3x7 21
2 4 2x4 8 4
ContOh (7) - 6: 3)(6 25_5

c. Pembagian Pecahan

1) Berpenyebut sama

Jika 2 dan < adalah sembarang pecahan denganb = 0, maka :

a a a
—. —>—i—=—=X
b b b

o|lo

Contoh (8) :

2) Berpenyebut berbeda

Pembagian pecahan berpenyebut tidak sama dapat dilakukan

dengan menyamakan penyebutnya terlebih dahulu atau dikalikan

dengan invers (kebalikan) perkalian % adalah invers (kebalikan)

perkalian dari 9 karena %x b =1 dan sebaliknya.
a a

ad  bc ad bd _ad

a.c_a ad
b'd bd bd bd bc bc

2.3 2x6 5x3 2x6 ox6 2x6 12 4

5 6 5x6 5x6 5x6 5x3 5x3 15 5

Contoh (9) :
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Skripsi dari Widi Novianto Jurusan Pendidikan Matematika IKIP PGRI
Semarang yang berjudul “Hubungan Kemampuan Awal dan Sikap Siswa
pada Matematika terhadap Prestasi Belajar Matematika Pokok Bahasan
Bangun Segi Empat Siswa Kelas VII Semester 1l SMPN 1 Reban
Kabupaten Batang Tahun Pelajaran 2005/2006.”

(Penelitian kuantitatif pada siswa kelas VII SMPN 1 Batang)

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai
seberapa besar hubungan kemampuan awal dan sikap pada matematika
terhadap prestasi belajar matematika.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh bahwa ada
hubungan yang positif antara kemampuan awal dan sikap siswa pada
matematika terhadap prestasi belajar matematika, selain itu mendorong
sikap peserta didik untuk menyukai matematika.

2. Skripsi dari Muchlisin (053511185) “Hubungan Antara Kemampuan Awal
Matematika dan Motivasi Berprestasi dengan Hasil Belajar Matematika
Materi Segitiga dan Segiempat Kelas VII SMP Ashabul Kahfi Polaman
Mijen Semarang Tahun 2009/2010.”

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai
seberapa besar hubungan antara kemampuan awal matematika dan motivasi
berprestasi dengan hasil belajar matematika materi segi empat peserta didik
semester Kelas VII SMP Ashabul Kahfi Polaman Mijen Semarang.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh bahwa ada
hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan awal dan motivasi
berprestasi dengan hasil belajar matematika materi segitiga dan segiempat.

3. Skripsi dari Heriyanto (06310316) dengan skripsinya yang berjudul
“Hubungan Tingkat Intelegensi dan Sikap konstruktif Peserta Didik pada
Pembelajaran Matematika terhadap Hasil Belajar Matematika pada Materi
Pokok Logaritma Siswa Kelas X Semeter | SMA 6 Semarang Tahun
Pelajaran 2002/2003”.
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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai
seberapa besar hubungan tingkat intelegensi dan sikap konstruktif peserta
didik terhadap hasil belajar matematika.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh bahwa ada
hubungan yang positif antara tingkat intelegensi dan sikap konstruktif
peserta didik terhadap hasil belajar matematika.

Dari ketiga penelitian di atas, objek penelitian yang diteliti dalam
penelitian ini adalah hubungan kemampuan awal dan sikap peserta didik
pada matematika dengan prestasi belajar matematika materi pokok pecahan
peserta didik kelas VII semester | MTs NU Nurul Huda Semarang tahun
pelajaran 2010/2011. Dan harapan peneliti, hasil penelitian nantinya

memberikan hubungan yang positif terhadap prestasi belajar matematika.

C. Kerangka Berpikir

Belajar merupakan kegiatan inti dan utama dalam pendidikan.
Pendidikan itu dapat diwujudkan melalui belajar yang merupakan proses
keseluruhan pendidikan bagi tiap orang yang meliputi pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan, dan sikap dari seseorang.

Cepat atau lambatnya proses belajar peserta didik, salah satunya
dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik itu sendiri. Jika peserta didik
mempunyai kemampuan yang tinggi maka proses belajarnya akan semakin
mudah dan cepat, tetapi begitu juga sebaliknya jika kemampuan peserta didik
rendah maka proses belajarnya akan cenderung lambat dan lama sehingga
prestasi belajarnya kurang maksimal.

Selain kemampuan, proses belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh
sikap. Sikap menentukan arah dan bentuk perbuatan. Sikap peserta didik yang
menyukai/positif pada matematika akan menimbulkan intensitas kegiatan
belajar yang lebih tinggi dibanding dengan sikap peserta didik yang tidak
menyukai/negatif pada matematika. Sikap peserta didik yang menyukai

matematika akan belajar lebih aktif sehingga akan memperoleh hasil yang lebih
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baik. Dan sikap peserta didik yang tidak menyukai matematika cenderung
kurang semangat dalam belajar sehingga prestasi belajarnya kurang maksimal.
Kemampuan awal yang tinggi dan sikap peserta didik yang positif pada

matematika akan mempunyai dampak positif pada prestasi belajar matematika.

D. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap
permasalahan yang diajukan dalam penelitian.*®

Hipotesis dalam penelitian ini adalah

1. Ada hubungan antara kemampuan awal dengan prestasi belajar matematika
materi pokok pecahan peserta didik kelas VII semester | MTs NU Nurul
Huda Semarang tahun pelajaran 2010/2011.

2. Ada hubungan antara sikap peserta didik dengan prestasi belajar
matematika materi pokok pecahan peserta didik kelas VII semester | MTs
NU Nurul Huda Semarang tahun pelajaran 2010/2011.

3. Ada hubungan antara kemampuan awal dan sikap peserta didik dengan
prestasi belajar matematika materi pokok pecahan peserta didik kelas V1|
semester | MTs NU Nurul Huda Semarang tahun pelajaran 2010/2011.

®Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), him.162.



